
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Persepsi masyarakat terhadap dampak negatif limbah peternakan sapi

perah secara keseluruhan termasuk kedalam kategori rendah atau tidak

mengganggu dengan persentase 46,35%. Adanya bau yang timbul dari

limbah, masyarakat sudah beradaptasi dan sudah terbiasa dengan bau

yang muncul sehingga disimpulkan secara keseluruhan bahwa persepi

masyarakat  tidak  terganggu  terhadap  keberadaan  usaha  ternak  sapi

perah karena adanya pengolahan limbah yang baik, serta hasil limbah

tersebut  dialirkan kesawah sehingga menjadikan sawah warga yang

tinggal  dipemukiman  usaha  ternak  sapi  perah  Talago  Sakato

mendapatkan pupuk secara langsung. 

2. Berdasarkan hasil penelitian persepsi masyarakat dari manfaat secara

keseluruhan peternakan sapi perah tersebut, maka dapat disimpulkan

bahwa persepsi masyarakat terhadap manfaat limbah peternakan sapi

perah  termasuk  ke  dalam  kategori  tinggi  atau  bermanfaat  bagi

masyarakat dengan  persentase  79,68%.  Hal  ini  didapatkan  bahwa

masyarakat Korong Padang Mantuang Nagari Kayu Tanam merasakan

manfaat  dengan  adanya  usaha  ternak  sapi  perah  yaitu  dengan

tersedianya lapangan pekerjaan, peningkatan pendapatan, dan peluang

berusaha, serta peternak sapi perah dapat memberikan  bantuan sosial



berupa  uang  untuk  kegiatan  masyarakat  yang  diadakan  setiap

perayaan hari maulid nabi dan perayaan hari kemerdekaan. 

5.2. Saran

Bagi pemilik usaha ternak sapi perah agar memperhatikan pendirian

kandang  sesuai  dengan  aturan  yaitu  berjarak  250  meter  dari  pemukiman

warga, karena semakin dekat jarak rumah dengan peternakan maka semakin

terasa dampaknya.


